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BAB V 

PENUTUP 

 
 
IV.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan pemeriksaan 

kondisi cairan minyak rem pada kendaraan bermotor wajib uji di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Pangkalpinang maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Jika jarak tempuh pada odometer semakin juah maka akan berpengaruh pada 

kadar air didalam cairan minyak rem, Periode jarak tempuh kendaraan yang 

direkomendasikan pada setiap jenis kendaraan yaitu: 

a. Mobil bak muatan terbuka konfigurasi sumbu 1.1 direkomendasikan untuk 

melakukan pergantian cairan minyak rem setiap pemakaian 15.000 km. 

b. Mobil bak muatan tertutup konfigurasi sumbu 1.1 direkomendasikan untuk 

melalukan pergantian cairan minyak rem setiap pemakaian 15.000 km. 

c. Mobil bak muatan terbuka konfigurasi sumbu 1.2 direkomendasikan untuk 

melakukan pergantian cairan minyak rem setiap pemakaian 30.000 km. 

2. Rata-rata pada jenis kendaraan prosentase Mobil bak muatan terbuka 1.2 menjadi 

prosentase terbanyak yaitu sebesar 47% kadar air dalam bahaya ekstrim 

3. Perbandingan hasil uji rem terhadap kondisi cairan minyak rem yang ideal dan 

tidak ideal pada alat uji Braketester sangat berpengaruh karena pada saat cairan 

minyak rem yang tidak ideal atau memiliki kadar air yang tinggi maka pada saat 

uji pengereman hasil uji atau nilai tidak mencapai ambang batas. 
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IV.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan rekomendasi kepada 

Pengujian Kendaraan Bermotor kota Pangkalpinang sebagai berikut: 

1. Perlunya sosialisasi kepada pemilik kendaraan atau pemohon uji, terutama pada 

perusahaan-perusahaan penyedia layanan jasa transportasi umum tentang 

pentingnya melakukan pengecekan dan pergantian pada cairan minyak rem 

terhadap kendaraan tersebut. 

2. Adapun rekomendasi yang diberikan peneliti yaitu perlunya pengecekkan kadar 

air dalam cairan minyak rem sebelum kendaraan dioprasikan dijalan. 

3. Perlu adanya pemeriksaan yang rutin terhadap kadar air dalam cairan minyak 

rem pada saat pemeriksaan teknis dan laik jalan digedung uji Pengujian 

Kendaraan Bermotor kota Pangkalpinang. 
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